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Abstrak:
Ekranisasi merupakan kajian dalam bentuk alih media atau transformasi suatu karya seni ke dalam film. Transformasi dalam penelitian ini memiliki bentuk penyajian yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan penciutan alur cerita novel Dilan 1990 ke film Dilan 1990, (2) Mendeskripsikan penambahan alur cerita novel Dilan 1990 ke film Dilan
1990, (3) Mendeskripsikan Perubahan variasi alur novel Dilan 1990 ke film
Dilan 1990.
Dalam konteks pemahaman materi, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan komparatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah membaca, menonton, dan mencatat. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri yang dibantu dan didukung oleh istrumen lainnya. Pada metode komparatif, menggunakan insturmen tabel. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa membaca, menonton, dan mencatat. Terdapat tiga data dalam penelitian ini yaitu (1) penciutan alur cerita novel Dilan 1990 ke film Dilan
1990, (2) penambahan alur cerita novel Dilan 1990 ke film Dilan 1990, (3) Perubahan variasi alur novel Dilan 1990 ke film Dilan 1990.
Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama, terdapat 9 penciutan alur pada novel Dilan 1990 ke dalam film Dilan 1990. Kedua, terdapat 2 penambahan
alur  novel  Dilan  1990  ke  dalam  film  Dilan  1990.  Ketiga,  terdapat  6 perubahan variasi alur novel Dilan 1990 ke dalam film Dilan 1990. Perbedaan merupakan suatu hal yang lumrah terjadi pada saat sebuah novel
difilmkan. Berdasarkan hal tersebut maka perbedaan alur dalam alihwahana novel ke film Dilan 1990 telah ditemukan dua data yakni: 1) Penciutan alur
novel ke film Dilan 1990 ditemukan 9 alur. 2) Penambaahan alur novel ke film Dilan 1990 ditemukan 2 alur. 3) Perubahan variasi alur novel ke film Dilan 1990 di temukan 6 alur.

Kata kunci: Dilan 1990, Ekranisasi, Film, Novel, Sastra


Pendahuluan
Pada hakihatnya, sastra ialah teks yang mengandung pedoman. Karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran kehidupan, yang dapat membangkitkan pesona dengan alat bahasa dan dilukiskan dalam bentuk tulisan. Perubahan sebuah karya sastra biasanya disebabkan oleh adanya hubungan karya sastra dengan bidang ilmu lain, misalnya dalam ilmu agama, pengetahuan, dan bahkan dalam karya-karya seni lainnya.
Perubahan karya sastra kedalam seni lain juga sering di sebut dengan istilah transformasi.

Ekranisasi merupakan suatu pemindahan atau perubahan dari novel ke dalam film, di dalam pemindahan tersebut dan tentunya akan terjadi perubahan, baik itu dari segi bahasa maupun sifatnya. Misalnya dari bentuk novel yang bersifat bacaan sedangkan film menjadi sebuah tontonan yang menghibur. Seperti yang terjadi pada proses ekranisasi dari novel Dilan 1990 ke film Dilan 1990 yang tidak kita sadari telah mengalami banyak perubahan-perubahan. Novel Dilan 1990 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah novel yang ditulis oleh Pidi Baiq penulis asal Bandung Jawa Barat yang berhasil dalam dunia karya sastra, dengan banyak karya-karyanya yang selalu diminati oleh banyak pembaca. Novel ini diterbitkan oleh PT Mizan Pustaka pada tahun 2014 dan berjumlah 333 halaman dan film Dilan 1990 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film yang diangkat dari novel Dilan 1990 karya Pidi Baiq yang disutradarai oleh Fajar Bustomi yang ditayangkan pada tanggal 25 Januari 2018.



Studi Literatur
Novel disebut sebagai karangan yang melukiskan perbuatan pelakunya menurut isi dan jiwanya masing-
masing yang diolah menjadi sebuah kisah sesuai dengan tujuan pengarang (Thaba, 2019). Novel merupakan karya fiksi yang bersifat imajinatif. Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari dalam teks itu sendiri. Nurgiyantoro (2013) dalam bukunya Teori Pengkajian Fiksi, menjelaskan bahwa unsur intrinsik meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur (plot), yaitu, alur maju (Kronologis), alur mundur (Flashback), dan alur campuran atau gabungan (maju-mundur), latar (setting), dan amanat. Unsur ekstrinsik adalah unsur dari luar karya sastra yang ikut memengaruhi isi dan bentuk cerita. Wellek dan Warren (1956) menyatakan bahwa unsur ekstrinsik meliputi pengarang, kondisi sosial budaya, nilai-nilai dalam karya, dan kondisi sejarah.

Menurut Wibowo (dalam Rizal, 2014) film adalah suatu alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak umum melalui media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistik bagi para seniman dan insan perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide cerita yang dimilikinya. Menurut (Effendy: 2003) dalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, sehubungan dengan ukuran, film dibedakan pula menurut sifatnya, yang umumnya terdiri dari film cerita/fiksi (story film), film berita (news film), film dokumenter, dan film kartun (cartoon film).

Ekranisasi merupakan suatu pengubahan dari kata-kata menjadi wahana gambar. Eneste (1991: 61-66) mengatakan pemindahan dari novel ke layar lebar atau film mau tidak mau akan menimbulkan berbagai perubahan dalam film yang disebut pula dengan proses dalam ekranisasi, proses ekranisasi tersebut adalah (1) penciutan: novel-novel tebal harus mengalami beberapa penghilangan, pemotongan, atau pereduksian bila hendak difilmkan, (2) penambahan: biasanya dilakukan oleh penulis skenario dan sutradara karena mereka telah menafsirkan novel yang akan mereka filmkan sehingga akan terjadi penambahan disana sini, dan (3) perubahan variasi: menurut Eneste (1991:66), novel bukanlah “dalih” atau “alasan” bagi pembuat film, tetapi novel betul-betul hendak dipindahkan ke media lain yakni media film. Karena perbedaan alat- alat yang digunakan, terjadilah variasi-variasi tertentu di sana-sini.



Metode Penelitian
Penelitian  ini  termasuk  dalam  penelitian  kualitatif.  Penelitian  kualitatif  merupakan  penelitian  yang
mencoba untuk mengungkap dan menjawab kualitas yang tidak dapat dikuantifikasi, seperti perasaan, pikiran, pengalaman, dan lain-lain. Dalam konteks pemahaman materi, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan komparatif. Pendekatan ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis dua karya yang berbeda media, yaitu novel dan film, yang memiliki alur cerita yang serupa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisi komperatif. Metode penelitian deskriptif analisis merupakan metode utama yang dilihat dari kedalaman analisis penelitian sumber-sumber datanya, kemudian digabungkan dengan metode komparatif (perbandingan) yang bertujuan untuk mendapatkan hasil data-data sumber atau bahan penelitian yang akan dianalisis lebih dari satu data untuk diperbandingkan.


Hasil
Hasil dari penelitian ini memuat penciutan alur pada film dilan 1990 sejumlah 9 data dengan kode data yaitu (PC 1, PC 2, PC 3, PC 4, PC 5, PC 6, PC 7, PC 8, PC 9), penambahan alur dengan jumlah 2 data
dengan kode data (PN 1 dan PN 2), perubahan variasi berjumlah 6 data meliputi (PV 1, PV 2, PV 3, PV 4, PV 5, PV 6).


Pembahasan
Novel-novel yang tebal sampai beratus-ratus halaman mau tidak mau harus mengalami pemotongan atau penciutan bila akan difilmkan. Hal itu berarti tidak semua hal yang diungkapkan dalam novel akan dijumpai pula dalam film, seperti pada contoh berikut ini:
Penciutan alur (PC 1)
Kutipan di dalam novel, Dia meminta aku datang, katanya sekalian kenalan dengan anggota keluarga kang
Adi.
“ingsyaallah, ya, kang.”
“mau nyiapin makanan khusus buat lia.” “gak usah, kang. Ngerepotin.”
“Buat Lia, sih, enggak, ah.” (Hal.227-228)
Pada bagian ini, alur cerita pada saat malam hari kang Adi menelepon Milea meminta Milea dan sekeluarga datang ke rumah Kang Adi untuk acara syukuran. Alur cerita tersebut tidak ditayangkan dalam film tetapi dituliskan dalam novel sehingga disebutlah penciutan. Kutipan tersebut menunjukkan telah terjadinya penciutan pada film yang menghilangkan alur di atas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Eneste, 1991
:61-64 mengatakan, dalam mengekranisasi tokoh, alur, latar dan, unsur lainnya akan mengalami penciutan oleh sebab itu hal-hal yang berada dalam novel yang penting-penting saja atau yang mempunyai pengaruh
daalam cerita yang di filmkan.

Banyak pula dalam proses ekranisasi, terdapat cerita atau adegan yang dalam novel tidak ditampilkan tetapi dalam film ditampilkan. Berikut salah satu contoh penjelasan dari data penambahan alur novel film Dilan
1990.
Penambahan alur (PN 1)
Peristiwa Nandan dan Milea pulang sekolah berjalan berdua dan Dilan lewat di belakang mereka dengan dipenuhi rasa cemburu. Hal ini tidak terdapat dalam novel Dilan 1990 itulah sebabnya peneliti memasukkannya ke dalam bagian penambahan alur. Kutipan di atas menjelaskan bahwa terjadinya penambahan alur dalam film. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Eneste (1991: 66) novel bukanlah dalih atau alasan bagi pembuat film, tetapi novel betul-betul hendak dipindahkan ke media lain yakni film.


Perbedaan alat-alat yang digunakan, terjadilah variasi-variasi tertentu disana sini. Selain itu, dalam pemutaran film pun mempunyai waktu yang terbatas sehingga penonton tidak bisa untuk tetap menikmati sampai akhir, sehingga tidak semua hal atau persoalan yang dalam novel dapat dipindahkan semua ke dalam film.

Dalam pemutaran film pun mempunyai waktu yang terbatas, sehingga tidak semua hal atau persoalan yang ada dalam novel dapat dipindahkan semua ke film. Berdasarkan data variasi yang telah ditemukan berikut salah satu contohnya.
Perubahan variasi alur (PV 1).
Variasi alur, pada saat Milea sampai dan angkot berhenti Milea pun turun, karena ingin mengantar Milea pulang Dilan juga ikut turun, ketika angkot yang berikutnya lewat Dilan berdiri bukan malah naik angkot, kemudian angkot berikutnya lewat Dilan baru lah naik dan memandang Milea dengan tersenyum manis. (sekuen 3 BAB 3). Kutipan di atas menjelaskan bahwa terjadinya perubahan variasi dalam film. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Menurut Eneste (1991:66), novel bukanlah “dalih” atau “alasan” bagi pembuat film, tetapi novel betul-betul hendak dipindahkan ke media lain yakni media film. Karena perbedaan alat- alat yang digunakan, terjadilah variasi-variasi tertentu di sana-sini.



Kesimpulan
Perbedaan merupakan suatu hal yang lumrah terjadi pada saat sebuah novel difilmkan. Berdasarkan hal tersebut maka perbedaan alur dalam alihwahana novel ke film Dilan 1990 telah ditemukan dua data yakni:
1) Penciutan alur novel ke film Dilan 1990 ditemukan 9 alur. 2) Penambaahan alur novel ke film Dilan
1990 ditemukan 2 alur. 3) Perubahan variasi alur novel ke film Dilan 1990 di temukan 6 alur.
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